CHAPTER 01 


Sore yang cukup sempurna ketika kamu menjadi imam 
dalam sholatku kali ini. Siapakah kamu yang selalu menjadi 
imam dalam sholat pukul 3 sore ? Sepertinya kamu yang 
telah aku bawa tulang rusuknya. Aku berharap seperti itu. 
Dan semoga Allah mengaminkan apa yang aku batinkan 
meski ini bukanlah suatu doa untuk memilikimu dan 
mengenalmu lebih dekat. Kamu pria yang baik. Mana 
mungkin kau tak pernah ada yang memiliki ? Meskipun tak 
pernah aku mengenali kamu secara dekat. Tapi aku dapat 
melihatmu ketika tepat pukul 3 sore kamu selalu 
meletakkan sepatumu di atas rak sepatu depan mushollah. 
Bolehkah waktu aku putar secara lambat ? Sehingga pukul 3 
sore menjadi waktu yang begitu berarti buat aku ? Dan aku 
menikmati suaramu ketika mengucap kalimat takbir. Ah, 
pukul 3 sore yang selalu aku nantikan. Akankah 3 sore esok 
hari seperti ini? 


Bertemu dengan kau yang tengah basah wajahnya karena 
air wudhu. Aku mohon jika kamu tahu apa isi dalam bola 
mataku yang begitu tertarik kepadamu berhentilah di depan 
ku dan ajaklah aku untuk turut serta bersamamu menikmati 
senja bersama hanya denganmu. Aku merasa bukanlah sore 
itu yang menyempurnakan hariku. Tapi kamulah yang 
menyempurnakan sore hariku setiap pukul 3 sore. Dimana 
semua masih larut dalam dunianya. Dan kau memutuskan 
untuk membawa dirimu berada pada satu ruangan yang 
berdinding putih sambil bercerita kepadaNYA. 


Hatiku sepertinya sudah tertancap pada pukul 3 sore. Sore 
yang begitu aku nanti dalam hari-hariku. Ah, esok tak mau 
kubayangkan kalau kau tak pernah di depan ku lagi sambil 


mengucap kalimat takbir yang ku tutup dengan sebentuk 
kata aamiin yang begitu sederhananya dan begitu 
mudahnya diucapkan oleh setiap orang di luar sana. Biarlah 
sore ini menjadi cerita yang hanya DIA yang tahu dimana 
hati ini akan tertambat. 


Biarlah sore esok menjadi suatu harapanku untuk dapat 
menemukanmu sang pemilik sepatu kulit berukuran 42cm. 
Cukup dengan mengenal suaramu aku sudah merasa 
dicukupkan mengetahui tentang kau. Amin ku selalu dalam 
setiap do'amu. Karena aku yakin tak ada do'a yang tak baik. 
Cukup satu yang akan menjadi do'aku. Aku ingin tak hanya 
pukul 3 sore dapat kunikmati bersamamu. Tapi setiap saat... 
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CHAPTER 02 


Pada suatu ketika aku sempat berpikir tentang bagaimana 
cara untuk dapat bertemu denganmu. Aku menunggu pada 
penghujung sore saat matahari berwarna oranye dengan 
sedikit semburan warna merah. Tapi aku juga tak mau 
membodohi diriku sendiri yang tak mengenal identitas fisik 
yang belum pernah kujumpai pada suatu pertemuan. Aku 
bagaikan orang yang kehilangan akal untuk dapat berpikir 
waras atas pikiran dan ide bodohku ini. 


Setiap manusia yang berjalan dengan suara sepatu yang tak 
kukenal aku selalu berharap bahwa itu engkau. Tapi apakah 
mungkin itu kamu yang selalu bertakbir didepanku. Andai 
memang itu engkau ada satu yang ingin aku tanyakan 
kepadamu. Apakah kamu mengerti ada manusia lain yang 
selalu berada di belakang punggungmu setiap kali di sela 
sore yang mulai memerah? Andai kau tak pernah 
mengenalku. Tapi aku mengenalmu. Suaramu yang menjadi 
identitas untuk mendapatkan wujudmu yang nyata tanpa 
harus ditutupi kain pembatas berwarna hijau tua diantara 
kata aku dan kamu yang selalu kuharapkan menjadi kata 
kita. 


Kamu... Adalah angan yang belum tersentuh. Kamu... Adalah 
angin yang belum sempat kuhirup 

Dan kamu... Adalah cinta yang selalu aku nantikan di 
penghujung sore di setiap hariku. 

Ya... Hanya kamu. 
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" woy.. Bengong aja!!! " kejut carla kepadaku 


" duh.. Ngagetin aja sich kamu, La. " kataku kepada carla 
"apa sich yang lagi kamu pikirin ? " tanyanya kepadaku 


"hmm... Nggak kok. Cuma seneng aja lihat jendela luar saat 
matahari terbenam kayak gini. Kok kayaknya suasananya 
tuch hangat,teduh gitu loh, La " jawabku kepadanya 


" kerjaan gimana nech ? Udah beres belum ? " tanyanya 
kepadaku dengan penuh perhatian 


"udah sich. Dan udah aku email juga semua data laporan 
bulan kemarin. Paling besok tinggal cek email aja untuk 
revisinya. Ya, itupun kalo ada revisi ya, La." jawabku dengan 
senyum santai. 


"terus kamu nggak pengen pulang gitu ? " 


" bukan nggak pengen sich, La. Tapi masih belum. Di jalan 
kayaknya juga masih macet. Bentar lagi dech nunggu 
maghrib. Sekalian maghrib di sini dulu. Kamu duluan aja 
nggak apa-apa kok." 


"aku juga kayaknya ini pulang molor sich. Bakalan nggak 
bisa on time " 


" kenapa ? Masalah tunggu approval lagi ya, La ? " ucapku 


Carla hanya mengangkat kedua alisnya mengiyakan apa 
yang aku ucapkan. 
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CHAPTER 03 


Pagi itu serasa tak seperti biasanya. Aku bangun dengan 
penuh rasa yang tak pernah ada dalam hidupku. Aku jatuh 
cinta tetapi tak pernah mengetahui pada siapa aku 
meletakkan separuh jiwaku. Yang aku tahu saat ini aku 
selalu tersenyum ketika aku mengingat kejadian dimana 
aku mengambil air untuk menyucikan diri di kala pukul 3 
sore dan juga dipenghujung senja kala itu. Saat seseorang 
yang begitu merdu melantunkan takbir. Bukan hanya 
sekedar kata. Tetapi bagiku saat ini pertemuanku 
dengannya sudah menjadi cerita. Meskipun hanya sebatas 
punggungmu yang mampu kuraih. 


"pagi La.." sapaku kepada teman baikku 


" hey... Pagi " balasnya kepadaku. Sambil melanjutkan 
aktivitasnya membasahi bibir dengan lipgloss warna merah 
muda. " eh, kemarin jadi pulang jam berapa ? " tanyanya 
kepadaku 


"jam berapa ya ? Setelah sholat maghrib di mushollah atas 
sich La. Kenapa emangnya ? " jawabku dengan berakhir 
pada satu pertanyaan kepada carla 


"malam banget ? Ngapain emang ? Nggak takut gitu kamu 
? "tanya carla 


"La, apa sich yang mesti ditakutin ? Selama kamu percaya 
allah disamping kamu. Insyaallah kamu pasti dalam 
perlindungan. " kataku kepada carla. Dan seperti biasa 
sahabatku hanya tersenyum tipis. 


"Wah, Ras tumbenan banget sih ? " Tanya carla heran. 


" Tumben apaan ? " Tanyaku balik 


"Rasti, kita tuh temenan udah bukan dari kemarin sore kali, 
ras. Aku aja nggak pernah ngobrol sama kamu jawabnya 
seserius ini. Kamu... Lagi jatuh cinta ya ? " Tebak carla 


Aku, seperti biasa, diam tak menjawab apapun yang dapat 
membuatnya semakin bertanya - tanya. Meskipun aku tahu, 
Carla bukanlah seorang penggosip. 


aaa 


Sore itu aku mencoba mengulangi apa yang pernah aku 
lakukan dikala sebelum pulang. Aku berpikir keras tentang 
bagaimana cara menyapanya yang selama ini hanya aku 
kenali lewat suara. Bagiku saat ini tak seberapa penting 
bagaimana wujudnya. Saat ini aku berpikir tentang 
bagaimana dia. Makhluk yang memiliki kelembutan hati. 


Sore itu aku menunggu jam sebelum pulang ke rumah 
dengan berdiam diri di musshollah lantai atas seusai aku 
berganti pakaian. Aku menantinya dengan penuh harapan. 


Aku mulai dapat mendengar suara sepatu dengan langkah 
kaki yang sedikit di seret menuju ke arah mussholah. 
Astaga.. Benar saja kalo memang itu dia. Lantas aku harus 
bagaimana ? Aku tak punya kendali atas lidahku. 


" Mau sholat maghrib juga ? " tanyaku memberanikan diri 
dengan sedikit memaksa otakku untuk tetap terus dapat 
memberikan pertanyaan agar aku dapat didekatkan olehnya 
karena adanya kesempatan. 


"Iya... Tapi masih belum waktunya. Jadi mungkin harus 
menunggu sebentar. Kamu ? " tanyanya kepadaku. Aku 
sempat melihat siapa namanya pada gantungan nama pada 
tanda pengenal karyawan. 


" Sama, aku juga. Aku sich berpikir lebih baik aku nunggu di 
sini daripada nanti dijalan mesti macet-macetan " ucapku. " 
kayaknya kita sering barengan waktunya sholatnya. 
Biasanya sich kalo nggak di penghujung senja gini ya pas 
pukul 3 sore. Tapi mungkin kamu jarang merhatiin aja " 
lanjutku 


"oh iya ? Masak sich ? Serius aku lupa. " ucapnya sambil 
senyum tipis. 


" Kamu di gedung ini ada di lantai berapa ? " Tanyaku 
singkat 


"Aku ada di lantai delapan. Kalo kamu ? " Tanyanya balik 
"Aku di lantai ini. " Jawabku 
"Aku Raka. Kamu ? " Tanyanya kepadaku 


" Panggil aja Rasti. " Jawabku singkat 
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CHAPTER 04 


Aku dan raka menuju kedai kopi pada kantin karyawan. Tak 
banyak hal yang kami obrolkan. Hanya sebatas apa 
pekerjaannya. Dan bagaimana pekerjaanku. 


Waktu yang kami lalui terasa begitu singkat. Dan malam 
pun sudah mendekati. Aku bergegas mengajak Raka untuk 
pulang. 


Raka menawarkan untuk mengantarkan sebagai rasa terima 
kasihnya atas ajakanku ngopi. Tetapi aku menolaknya. Hari 
ini aku membawa kendaraan sendiri. Kami hanya berjalan 
bersama menuju tempat parkir. 


Jika dibayangkan, akan menjadi sesuatu yang indah, apabila 
aki menerima tawarannya. Ah, tapi ya sudahlah. Mungkin 
bukan sekarang. Tetapi besok, ya, mungkin saja besok. 
Semoga. 
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Sore itu aku melihat Raka kembali. Mungkin lebih tepatnya 
sepatu yang biasa dia kenakan. Sepatu kulit warna hitam 
dengan ukuran sepatu 42 cm. 


Aku tak pernah ingin mematahkan semangatku sendiri 
lantaran tak ada alasan untuk dapat bertemu dengan Raka 
selain pukul 3 sore di penghujung hari. 


Kadang Raka selalu kubayangkan sebagai sosok yang 
hangat dan lembut dengan suaramu yang parau layaknya 
ketika kamu berdiri di depan ku dan memunggungiku 
dengan pembatas kain tipis. 


Suaranya tak begitu kuperhatikan. Bukan lantaran telingaku 
yang begitu sombong. Tapi karena pada saat itulah aku 
dapat mengaminkan setiap doanya meski hanya dalam hati 
dan aku bebas bercerita dengan allah sang pembolak-balik 
hati umatNYA dengan berbagai perasaan. 


Wahai engkau sang pemilik rasa. Apapun saat ini yang 
dapat membuatmu terketuk,maka bukalah pintu hatimu 
sebelum aku mendobraknya dengan suaraku yang penuh 
dengan harapan. Aku berharap akulah yang telah membawa 
rusukmu yang telah direkatkan erat pada bagianku. 
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CHAPTER 05 


Pagi ini badanku terasa kurang kompromi. Hal itu pula yang 
membuat aku bangun kesiangan. Aku rasa masih ada waktu 
10 menit untuk berjalan dari tempat parkir menuju ruangan. 
Jadi masih ada harapan tidak terlambat masuk kerja hari ini. 


Sedikit berlari kecil, aku mulai meninggalkan tempat parkir 
kendaraanku. Dalam hatiku bergumam dan menggerutu 
sendiri. Banyak hal yang tak dapat aku mengerti 
belakangan ini. Entahlah mengapa aku seperti itu. 


" Kamu sakit, Ras ? " Tanya seorang lelaki pada saat di 
dalam lift padaku. 


" Hey, aku pikir tadi siapa, Ka " Jawabku yang kemudian aku 
lanjutkan. " Aku semalam kayak kurang tidur aja sih. 
Kayaknya emang bener - bener lagi capek juga. Belum lagi 
masalah bulanan yang harus dihadapi oleh cewek. Ya, kamu 
tahu kan maksudku ? " Ucapku 


"Jangan lupa minum air putih yang banyak, Ras. Hari ini 
pulang jam berapa ? " Tanya raka 


" Makasih ya, Ka. " Balasku. " Belum tahu juga sih nanti 
pulang jam berapa. Semoga aja bisa ontime " lanjutku. " Aku 
duluan ya, Ka. Sampai ketemu di musholla pukul 3 sore. " 
Pamitku 


" Mmm... Ras, kalo ada apa - apa cerita aja ya. Aku dengerin 
kok. " Ucap Raka yang kemudian aku balas dengan senyum 
tipis. 


Aku turun lebih dulu dari Raka. Langkahku gontai, entah 
kenapa aku merasakan kegalauan. Aku tidak paham 
bagaimana aku harus merespon perasaanku. Dalam lubuk 


hati, semakin hari aku semakin bahagia bisa sedekat ini 
dengan Raka. Tetapi, aku tak pernah tahu apakah hal yang 
sama juga dirasakan oleh Raka ? 


Ya Tuhan, pagi ini mengapa terasa menjadi hari yang 
melelahkan sebelum aku memulai semua aktivitasku ? 
Lelaki lembut yang KAU kirimkan kepadaku membuat aku 
bertanya - tanya. Apa maksud dia hadir dalam hidupku, 
Tuhan ? Aku begitu mendambanya, namun kini aku 
merasakan ketakutan akan perasaanku sendiri. 


Aku takut jika aku cinta kepada dia. Namun perasaan dia tak 
sama dengan apa yang aku rasakan. Lalu aku harus 
bagaimana ? Mengapa aku menjadi sekaku ini menghadapi 
masalah ini ? 


CHAPTER 06 


" Assalamualaikum, Ras. Pulang jam berapa nanti ? Ada 
acara? " Tanya Raka dari ujung telepon mendahului 


"Insyaallah bisa on time hari ini. Kenapa gitu, Ka ? Ada perlu 
? "Tanyaku balik 


" Kalo kamu nggak ada acara, boleh ngopi sebentar, Ras ? " 
Ajaknya kepada ku. 


" Mm.. boleh, ayo "jawabku singkat sambil berkemas. 


Aku merasa aneh dengan perasaanku saat ini. Sedekat ini 
kah aku dan Raka ? Tapi, siapa aku bagi dia ? Aku tak begitu 
mengenal diriku sendiri di dalam hidupnya. Kami masih 
bertemu seperti biasanya. Hanya saja sekarang kami selalu 
menyempatkan diri memberi waktu selepas maghrib untuk 
ngobrol santai. Bisa seputar hobi, hingga pekerjaan kami. 
Tapi tidak pernah membahas tentang hubungan kita. 


da 


" Mmm.... Ka, sebenernya ada hal yang ingin aku tanyakan 
sama kamu." Ucapku memulai percakapan. 


"Apa itu, Ras ? " Jawabnya singkat dengan mengumpan 
balik pertanyaan kepadaku. 


" Kamu, hampir tiap hari ngajakin aku ngopi, kita pulang 
bareng. Apa pacar kamu nggak marah ? " Tanyaku pada 
Raka 


" Tunggu deh, Ras. Jangan bilang maksud kamu adalah 
menanyakan aku udah punya pacar atau belum. Iya ? " 
Tanyanya balik 


" Maaf kalo aku lancang. Tapi aku hanya nggak ingin kalo 
nanti ada omongan yang nggak enak dibalik kebersamaan 
kita. Sedangkan kita selama ini hanya teman ngopi yang 
awalnya bertemu secara tidak sengaja di musholla gedung 
tempat kita kerja. " Jawabku sedikit resah. 


"Nggak apa - apa kok, Ras. Aku paham ketakutan kamu. 
Ras, aku belum punya pacar. Ya, baru sebatas dekat aja. Aku 
suka sama dia. Tapi nggak tahu deh dianya suka apa nggak 
sama aku. Mau nyatain tapi takut. " Ucap Raka 


" Takut kenapa, Ka ? Kenapa nggak kamu coba dulu ? " 
Jawabku. 


"Aku nggak mau kehilangan sebelum memiliki, Ras. " Ucap 
Raka. 


Pernyataannya membuatku berpikir ulang tentang kita. Aku 
memikirkan hal yang sama sepertinya saat ini. Namun yang 
aku takutkan bukanlah kehilangannya sebelum memiliki. 
Namun aku takut cerita ini semakin bertambah rumit. 


Aku rasa, aku telah jatuh hati pada Raka. Lelaki yng kerap 
aku temui pukul 3 sore saat kami melakukan sholat 
berjama'ah di musholla gedung. Entah apa yang 
membuatku begitu mencintainya ? Aku tak pernah sekeras 
ini terhadap keinginanku. Apalagi, aku tahu bahwa aku 
tidak mungkin bersamanya. Karena sudah jelas, sekuat 
apapun aku berusaha. Hatinya sudah tertambat pada 
perempuan lain. 


Mungkin, usaha yang mampu aku lakukan saat ini bukanlah 
memaksakan keinginanku dengan cara memaksanya untuk 
mencintaiku. Namun, aku harus bersabar dengan semua ini. 
Aku harus merelakan jika pada akhirnya dia bersama 
perempuan yang ia maksudkan. 


Ya, menunggunya adalah kesempatan terakhirku. Tak ada 
yang salah jika pada akhirnya aku harus menutup hatiku 
karena mengharapkannya. 


CHAPTER 07 


" Besok weekend ada acara kemana, Ras ? " Tanya Raka 
kepadaku 


" Besok ya ? Kayaknya nggak ada acara apa - apa. Dan 
nggak ada yang ajakin juga. Carla juga kayaknya lagi sibuk 
nyiapin nikahannya yang sebentar lagi. " Jawabku 

"Jalan yuk!" Ajaknya kepadaku 


" Kemana, Ka ? " Tanyaku singkat. 


" Mau makan mie ayam nggak ? Aku tahu ada mie ayam 
enak yang dulu sering banget aku samperin waktu pulang 
sekolah. " Jawabnya menawariku 


" Mie ayam ya ? Mmm... Boleh. Jam berapa besok ? Besok 
pokoknya kabarin aja ya kalo udah mau berangkat. " 
Tanyaku 


"Jam 11 siang gimana ? " Tanya balik Raka kepadaku 
"Jamll ya ? Boleh." Jawabku singkat 


"Ya udah kalo gitu, selamat beristirahat ya, Ras ! " Ucap 
Raka sebelum memutuskan percakapan kita dari jauh 
melalui ponsel. 


"Iya, kamu juga ya. Assalamualaikum. " Jawabku 


" Waalaikum salam warrachmatullahhiwabarakatuh " 
Balasnya. 


Malam itu menjadi penutup hariku yang lelah setelah 
seharian berkutat pada pekerjaan. Aku pun memutuskan 


untuk tidur lebih cepat malam ini. Agar besok pagi, aku 
tampak lebih segar. Ini memang bukanlah sebuah kencan 
seperti harapanku. Tetapi setidaknya, aku menghargai Raka 
sebagai orang yang mengajakku untuk makan siang besok. 


Aku tak pernah mau berharap apa - apa lagi. Sesuatu yang 
terlalu tinggi terbang, menurutku akan lebih sakit jatuhnya 
nanti. Entahlah, aku masih tetap menanti kepastian akan 
hal itu. Sesuatu yang aku harapkan mampu melengkapi 
kebahagiaanku nantinya. 


Bulan depan merupakan malam tahun baru. Aku tak pernah 
merasa spesial pada hari itu. Karena memang tak ada 
perayaan khusus bagiku. Terkecuali jika nantinya Raka akan 
mengajakku. Ah, tapi ya sudahlah. Mengapa aku masih 
menanti kepastian seperti ini ? Bukankah dia menyukai 
seseorang di luar sana ? Lalu, mengapa aku masih berharap 
dia akan menyukaiku ? 


Aku selalu mengharapkan, bahkan menjadi bagian dari do'a 
kecilku. Bahwa suatu ketika Raka akan menyadari bahwa 
aku menyukainya. Aku telah menaruh hati padanya sejak 
pertama kali secara tak sengaja aku menjadi makmumnya 
pada pukul 3 sore. 


Akan selalu kusemogakan apa yang aku harapkan. Meskipun 
jujur saja, aku sudah mulai tak banyak berharap. Bukan 
menyerah. Tetapi aku berpasrah saja padaNYA. Bukankah itu 
lebih baik ? 


aaa 
Minggu pagi, pukul 9 pagi. 


" Assalamualaikum, Ka. Siang ini jadi makan mie ayamnya ? 
Atau ada perubahan rencana ? " Tanyaku padanya memulai 
hari ini. 


" Insyaallah jadi, Ras. Lima menit lagi aku menuju 
perjalanan ke sana ya. Kamu siap - siap ya! " Ucapnya 


"Ya udah kalo gitu aku siap - siap dulu ya. Assalamualaikum. 
"Jawabku yang kemudian mematikan ponsel sesaat setelah 
Raka menjawab salam ku. 


"Waalaikum salam " 
daa 
" Kamu tuh sering ya, Ka makan di sini ? " Tanyaku 


" Ya, bisa dibilang seperti itu. Gimana menurut kamu, Ras ? " 
Jawab Raka dengan memberikan pertanyaan balik 
kepadaku. 


"Enak kok. Aku suka. Eh, Ka, kamu tuh emang kalo makan 
mie ayam suka dipisah gitu ya kuahnya ? " Tanyaku balik 


"Iya, Ras. Kenapa ? Baru tahu ya cara makan mie ayam 
kuahnya dipisahin ? Aku kebiasaan sih Ras. " Jawabnya 


"Unik banget deh kebiasaan kamu, Ka." Ucapku 


CHAPTER 08 


Setelah seharian Aku dan Raka bersama aku mulai berpikir, 
bahwa ini akan terasa lebih baik daripada aku memaksakan 
diri untuk memilikinya. Toh juga pada akhirnya aku sendiri 
yang akan merasakan luka. Sebab sudah jelas bahwa saat 
ini Raka sedang mengejar seseorang yang menurut dia 
adalah cinta sejatinya. 


Sekarang aku sudah tak akan memaksakan diriku lagi untuk 
terus berupaya membuatnya jatuh cinta kepadaku. Untuk 
apa ? Jika dengan dia tidak pernah mengetahuinya saja 
mampu membuat dia bertahan dan Aku merasa nyaman. 
Aku tidak mau hanya karena egoku, Aku kehilangan Raka. 
Orang yang kucintai tepat di pukul 3 sore kala itu. 


Mungkin akan terasa menyakitkan nanti ketika Raka sudah 
tak lagi bisa berjalan disebelahku. Dan Aku, harus sadar 
bahwa aku tidak dapat mengatur perasaan siapapun. Saat 
ini biarkan apa yang terjadi membuatku sabar untuk 
menunggu kapan Dia tersadar. Bahwa selalu ada Aku 
untuknya. 


"Ras!" Panggil Raka singkat 
"Ya, Ka. Kenapa ? " Jawabku 


Kamu, nggak lagi ada masalah kan ? Soalnya aku 
perhatikan dari tadi kamu banyak diamnya. Kenapa ? Cerita 
dong, Ras!" Ucap Raka 


"Oh, nggak kok, Ka. Perasaan kamu aja kali. " Ucapku 


" Kenapa sih, Ras ? Mie ayamnya nggak enak ? Kamu nggak 
suka makan di tempat kayak tadi ? " Tanya Raka 


" Apaan sih, Ka. Aku nggak pilih - pilih, lagi orangnya. 
Asalkan tempatnya bersih, Aku sih nggak ada masalah. Tadi 
aku cuma kekenyangan aja, terus ngantuk gitu sih. " Ucapku 


" Beneran ya, Ras. Kamu kalo ada apa - apa cerita ke aku. 
Aku nggak mau kalo kamu sampai ada masalah tapi kamu 
hadapin semuanya sendirian. " Balasnya 


"Iya, udah kamu tenang aja, Ka. Oh, iya ngomong - 
ngomong kapan kamu mau kenalin orang yang lagi kamu 


taksir ke Aku ? Aku jadi penasaran. Seperti apa sih cewek 
tipe Kamu ? " Candaku kepada Raka 


"Kapan ya ? Nanti deh kapan - kapan aja. " Jawabnya 


" Kapan pun kamu mau ngenalin cewek kamu. Aku pasti 
bakalan siap kok, Ka." Ucapku 


" Masak cuma aku aja sih, Ras ? Kamu juga dong kenalin 
cowok kamu." Ucap Raka 


Aku hanya tersenyum tipis mendengar Raka. 
"Ye... Cuma senyum aja sih, Ras ? " Balas Raka 


"Insyaallah "jawabku. 


